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Abstrak 

Pengelolaan kebersihan lingkungan permukiman memerlukan keterlibatan masyarakat karena 
masyarakat berperan langsung dalam menjaga kondisi lingkungan tempat tinggal. Lingkungan sekitar SMA 
Muhammadiyah 2 Samarinda masih menghadapi permasalahan sampah, keterbatasan fasilitas tempat 
sampah, serta pembuangan sampah dan limbah domestik ke lingkungan perairan. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan untuk mendorong partisipasi masyarakat melalui kegiatan gotong royong dalam menjaga 
kebersihan lingkungan permukiman. Kegiatan dilaksanakan di wilayah RT 10–12 dan RT 17–20 dengan 
melibatkan tujuh mahasiswa KKN-PLP dan sekitar 10–15 warga pada setiap kegiatan. Metode yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya keterlibatan masyarakat dalam pembersihan dan pengumpulan sampah serta kerja 
sama dengan mahasiswa KKN-PLP. Berdasarkan observasi lapangan dan dokumentasi sebelum dan sesudah 
kegiatan, kondisi lingkungan terlihat lebih bersih dan tertata. Sebagian besar indikator kegiatan tercapai, 
sedangkan keberlanjutan kegiatan tercapai sebagian karena belum adanya pemantauan kebersihan secara 
berkala. Kegiatan gotong royong menunjukkan adanya partisipasi masyarakat dalam upaya menjaga 
kebersihan lingkungan permukiman. 

 
Kata kunci: gotong royong; kebersihan lingkungan; partisipasi masyarakat; pengelolaan sampah; 
permukiman. 
 

Abstract 
Managing the cleanliness of residential environments requires community involvement, as the 

community plays a direct role in maintaining the condition of their living environment. The area surrounding 
Muhammadiyah 2 High School in Samarinda still faces issues with trash, a lack of trash receptacles, and the 
disposal of trash and domestic waste into waterways. This community service project aims to encourage 
community participation through collaborative efforts to maintain the cleanliness of the residential 
environment. The activities were carried out in RTs 10–12 and RTs 17–20, involving seven KKN-PLP students 
and approximately 10–15 residents in each activity. The method used was qualitative descriptive research 
through observation, field notes, and documentation. The results of the activities showed community 
involvement in cleaning and waste collection, as well as cooperation with the KKN-PLP students. Based on field 
observations and documentation before and after the activities, the environment appeared cleaner and better 
organized. Most of the activity indicators were met, while the sustainability of the activities was only partially 
achieved due to the lack of regular cleanliness monitoring. The community service activities demonstrated 
community participation in efforts to maintain the cleanliness of the residential environment. 

 
Keywords: community cooperation; environmental cleanliness; community participation; waste 
management; housing. 
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1. PENDAHULUAN 

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang masih dihadapi oleh 
kawasan perkotaan, termasuk Kota Samarinda. Berdasarkan data Pemerintah Kota Samarinda, 
timbulan sampah pada tahun 2024 mencapai sekitar 225.152,99 ton per tahun atau 615,17 ton 
per hari (Pemerintah Kota Samarinda, 2025). Sampah merupakan material atau sisa kegiatan 
manusia yang sudah tidak digunakan dan perlu dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan 
permasalahan terhadap lingkungan (Utari et al., 2023). Pengelolaan sampah membutuhkan 
keterlibatan berbagai pihak, tidak hanya melalui penyediaan sarana pengelolaan, tetapi juga 
melalui perubahan perilaku dan partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah dari lingkungan 
tempat tinggal. Permasalahan sampah merupakan tanggung jawab bersama dan tidak hanya 
menjadi tanggung jawab pemerintah. Permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan sampah di 
Indonesia antara lain banyaknya sampah yang dihasilkan oleh masyarakat, rendahnya tingkat 
pengelolaan sampah, serta keterbatasan dalam penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan 
sampah (Wijayanti et al., 2023). 

Partisipasi masyarakat menjadi salah satu unsur penting dalam pengelolaan sampah 
karena masyarakat merupakan pihak yang berinteraksi secara langsung dengan lingkungan dan 
menghasilkan sampah dalam aktivitas sehari-hari. Keterlibatan masyarakat diperlukan karena 
pengelolaan sampah tidak dapat hanya mengandalkan peran pemerintah, tetapi membutuhkan 
kerja sama antara berbagai pemangku kepentingan. Napitupulu dan Muhyidin (2021) 
menjelaskan bahwa tata kelola sampah perkotaan yang berkelanjutan membutuhkan keterlibatan 
berbagai pemangku kepentingan serta perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah dari hulu 
hingga hilir. Selain itu, faktor eksternal seperti peran tokoh masyarakat, informasi, kelembagaan 
lokal, dan ketersediaan fasilitas dapat memengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
sampah (Karnowati & Yuwono, 2023). Dengan demikian, upaya menjaga kebersihan lingkungan 
perlu dilakukan melalui keterlibatan masyarakat secara langsung dan berkelanjutan. 

Permasalahan pengelolaan sampah juga berkaitan dengan karakteristik lingkungan 
permukiman dan kondisi masyarakat yang tinggal di dalamnya. Partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan sampah pada kawasan permukiman dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 
pengetahuan mengenai sampah, serta ketersediaan sarana pengelolaan sampah (Wijayanti et al., 
2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sampah perlu mempertimbangkan 
karakteristik lingkungan tempat masyarakat tinggal dan kondisi masyarakat setempat. 
Permasalahan sampah yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan pencemaran dan 
permasalahan lingkungan. Oleh karena itu, peningkatan kesadaran masyarakat perlu berjalan 
bersama dengan penyediaan fasilitas dan layanan pengelolaan sampah yang memadai. Strategi 
berbasis masyarakat, seperti kegiatan pembersihan lingkungan, dapat menjadi salah satu 
pendekatan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah. Kegiatan 
pembersihan lingkungan juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran dan 
keterlibatan masyarakat dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan (Sewak et al., 2021). 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi berbasis masyarakat, termasuk kegiatan 
pembersihan lingkungan, dapat menjadi bagian dari upaya pengelolaan sampah yang melibatkan 
masyarakat secara aktif. 

Kondisi tersebut relevan dengan lingkungan di sekitar SMA Muhammadiyah 2 Samarinda 
yang berada di Jalan Budiman, Kelurahan Karang Asam Ilir, Samarinda. Berdasarkan hasil 
observasi awal mahasiswa KKN-PLP, kawasan sekitar sekolah merupakan permukiman yang 
cukup padat dan berada tidak jauh dari Pasar Kedondong. Ditemukan dua titik penumpukan atau 
pengumpulan sampah di sekitar lokasi kegiatan, yaitu pada jalan utama di Jalan Ulin yang berada 
di sekitar Pasar Kedondong dan di Jalan Adam Malik. Kedua titik tersebut berada di kawasan jalan 
utama dan bukan di dalam gang permukiman. Sementara itu, pada wilayah RT dan gang 
permukiman belum tersedia fasilitas tempat sampah secara merata. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas pengelolaan sampah pada lingkungan permukiman 
masih perlu diperhatikan. Keterbatasan fasilitas pada wilayah permukiman dapat menjadi salah 
satu kondisi yang perlu diperhatikan dalam mendorong masyarakat untuk menjaga kebersihan 
lingkungan secara berkelanjutan. 
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Selain permasalahan sampah pada kawasan daratan, kondisi permukiman di sekitar 
lokasi kegiatan juga memiliki karakteristik yang berkaitan dengan lingkungan perairan. Sebagian 
rumah masyarakat merupakan rumah panggung dengan bagian bawah rumah yang masih berupa 
perairan. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, masih ditemukan praktik pembuangan 
sampah rumah tangga dan limbah domestik, seperti air bekas mencuci, secara langsung ke bagian 
bawah rumah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan kebersihan lingkungan tidak 
hanya berkaitan dengan penanganan sampah padat, tetapi juga dengan pengelolaan air limbah 
domestik yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga. Air limbah domestik, khususnya grey water 
yang berasal dari aktivitas rumah tangga, dapat menjadi sumber pencemaran apabila tidak 
dikelola dan diolah dengan baik. Kajian mengenai air limbah domestik di Indonesia menunjukkan 
bahwa grey water yang tidak diolah dapat menjadi sumber pencemaran air karena jumlahnya 
cukup besar dan masih terdapat keterbatasan dalam pengolahannya (Widyarani et al., 2022). 
Aliran perairan di sekitar permukiman tersebut terhubung dengan aliran menuju Sungai 
Mahakam sehingga kondisi tersebut perlu mendapat perhatian dalam upaya menjaga kebersihan 
lingkungan perairan. Selain itu, berdasarkan hasil observasi awal, pemilahan sampah belum 
dilakukan secara konsisten dan kegiatan gotong royong belum terlaksana secara rutin di 
lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan gotong royong dipilih sebagai bentuk keterlibatan 
langsung mahasiswa KKN-PLP bersama masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan 
permukiman. Gotong royong memungkinkan masyarakat terlibat secara langsung dalam kegiatan 
pembersihan dan pengumpulan sampah sekaligus memperkuat kerja sama sosial antarwarga. 
Kegiatan ini juga menjadi bentuk pendekatan berbasis masyarakat karena masyarakat tidak 
hanya menjadi penerima manfaat, tetapi turut terlibat dalam pelaksanaan kegiatan kebersihan 
lingkungan. Kegiatan dilaksanakan pada beberapa wilayah, yaitu RT 10–12 yang berada di sekitar 
SMA Muhammadiyah 2 Samarinda dan Pasar Kedondong, serta RT 17–20 yang berada di sekitar 
lokasi penumpukan atau pengumpulan sampah utama di Jalan Adam Malik. Kegiatan tersebut 
melibatkan tujuh mahasiswa KKN-PLP dan sekitar 10–15 warga pada setiap kegiatan. 
Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan tersebut menjadi bagian penting dalam upaya menjaga 
kebersihan lingkungan sekaligus melihat bentuk partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong 
royong. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
partisipasi masyarakat melalui kegiatan gotong royong dalam menjaga kebersihan lingkungan 
permukiman di Karang Asam Ilir, Samarinda. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini ditinjau 
berdasarkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan gotong royong, kondisi sosial, kondisi 
lingkungan, kepedulian masyarakat terhadap kebersihan, serta keberlanjutan kegiatan. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
untuk menggambarkan kondisi lingkungan, pelaksanaan kegiatan gotong royong, bentuk 
partisipasi masyarakat, serta ketercapaian kegiatan dalam mendukung kebersihan lingkungan 
permukiman. Kegiatan dilaksanakan di wilayah Kelurahan Karang Asam Ilir, Kota Samarinda, 
Kalimantan Timur, dengan sasaran masyarakat pada wilayah RT 10–12 dan RT 17–20 di sekitar 
kawasan permukiman dan Pasar Kedondong. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahap, yaitu 
observasi awal, persiapan dan koordinasi, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi. Observasi awal 
dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan dan permasalahan pengelolaan sampah, 
meliputi keberadaan sampah di lingkungan permukiman dan saluran drainase, ketersediaan 
fasilitas pembuangan sampah, praktik pembuangan sampah rumah tangga, serta kondisi 
lingkungan perairan di sekitar permukiman. Kegiatan gotong royong dilaksanakan pada waktu 
yang berbeda sesuai dengan kondisi dan kesepakatan pada masing-masing wilayah, yaitu satu kali 
pelaksanaan pada wilayah RT 10–12 yang dilakukan pada tanggal 24 Juli 2026, dan satu kali 
pelaksanaan pada wilayah RT 17–20 yang dilakukan pada tanggal 04 September 2026. Perbedaan 
waktu pelaksanaan ini disesuaikan dengan kesediaan warga serta kondisi lingkungan pada 
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masing-masing RT. Hasil observasi menjadi dasar dalam menentukan lokasi dan bentuk kegiatan 
gotong royong. Tahap persiapan dan koordinasi dilakukan dengan masyarakat untuk 
menentukan waktu dan lokasi kegiatan. Selanjutnya, gotong royong dilaksanakan bersama 
masyarakat melalui kegiatan pembersihan sampah pada lingkungan permukiman, saluran 
drainase, serta area yang menjadi lokasi penumpukan atau pengumpulan sampah. Kegiatan 
dilaksanakan pada waktu yang berbeda sesuai dengan kondisi dan kesepakatan pada masing-
masing wilayah. 

Jumlah peserta pada setiap kegiatan dicatat menggunakan lembar presensi yang diisi 
langsung oleh warga yang hadir, dan dikonfirmasi ulang melalui pengamatan tim pelaksana di 
lapangan untuk memastikan akurasi data. Berdasarkan pencatatan tersebut, jumlah warga yang 
terlibat pada masing-masing kegiatan berkisar antara 10 hingga 15 orang, dengan variasi jumlah 
dipengaruhi oleh waktu pelaksanaan serta kondisi sosial di masing-masing RT.  Data dikumpulkan 
melalui observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa lembar 
observasi dan catatan lapangan untuk mencatat kondisi lingkungan, Perubahan kondisi 
kebersihan lingkungan diamati menggunakan lembar observasi dengan kriteria kondisi yang 
sama antara sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan, meliputi keberadaan sampah di 
lingkungan permukiman dan saluran drainase, ketersediaan fasilitas pembuangan sampah, serta 
kondisi kebersihan area perairan di sekitar permukiman. Penggunaan kriteria yang identik pada 
kedua waktu pengamatan tersebut dimaksudkan agar perubahan kondisi lingkungan dapat 
dibandingkan secara konsisten dan terukur. 

 Keterlibatan masyarakat, bentuk kerja sama selama kegiatan, serta kondisi lingkungan 
setelah kegiatan. Dokumentasi foto digunakan sebagai data pendukung untuk menunjukkan 
pelaksanaan kegiatan dan kondisi lingkungan pada lokasi sasaran. Data dianalisis secara 
deskriptif kualitatif melalui tahapan pengelompokan data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan berdasarkan hasil observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Ketercapaian 
kegiatan diidentifikasi berdasarkan indikator partisipasi masyarakat, aspek sosial, dan kondisi 
lingkungan yang dapat diamati selama kegiatan. Aspek partisipasi dilihat dari kehadiran dan 
keterlibatan langsung masyarakat dalam kegiatan gotong royong. Aspek sosial dilihat dari bentuk 
kerja sama antara masyarakat dan mahasiswa selama proses pembersihan. Aspek lingkungan 
dilihat dari kondisi kebersihan lokasi sebelum dan sesudah kegiatan berdasarkan kriteria 
observasi yang sama, meliputi keberadaan sampah, kondisi saluran drainase, ketersediaan 
fasilitas pembuangan sampah, dan kondisi area perairan di sekitar permukiman. 

Tingkat ketercapaian ditentukan melalui perbandingan deskriptif antara kondisi yang 
ditemukan pada observasi awal dan kondisi setelah kegiatan berdasarkan hasil pengamatan serta 
dokumentasi. Kegiatan dinyatakan tercapai apabila indikator utama terlaksana dan didukung 
oleh keterlibatan masyarakat serta perubahan kondisi lingkungan yang dapat diamati; tercapai 
sebagian apabila hanya sebagian indikator terpenuhi; dan belum tercapai apabila indikator utama 
belum terpenuhi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada beberapa wilayah di 
Kelurahan Karang Asam Ilir, Kota Samarinda, yaitu RT 10–12 yang berada di sekitar SMA 
Muhammadiyah 2 Samarinda dan Pasar Kedondong serta RT 17–20 yang berada di sekitar lokasi 
pembuangan atau pengumpulan sampah utama di Jalan Adam Malik. Sebelum kegiatan 
dilaksanakan, dilakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi lingkungan dan permasalahan 
pengelolaan sampah pada wilayah sasaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa masih terdapat 
sampah pada beberapa titik lingkungan permukiman, termasuk di sekitar saluran drainase. 
Fasilitas tempat sampah lebih banyak tersedia pada jalan utama dan area sekitar Pasar 
Kedondong, sedangkan pada beberapa wilayah RT dan gang ketersediaannya belum merata. 
Selain itu, pemilahan sampah belum dilakukan secara konsisten dan kegiatan gotong royong 
belum terlaksana secara rutin. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan kebersihan 
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di wilayah sasaran berkaitan dengan kondisi lingkungan permukiman, ketersediaan fasilitas, 
serta keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kebersihan. 

Kondisi lingkungan permukiman juga memiliki karakteristik yang perlu diperhatikan 
dalam pengelolaan kebersihan. Sebagian rumah masyarakat merupakan rumah panggung dengan 
bagian bawah rumah yang masih berupa perairan. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, 
masih ditemukan sampah rumah tangga, seperti daun, sisa makanan, plastik, botol, dan kertas, 
serta air bekas aktivitas domestik yang dialirkan secara langsung ke bagian bawah rumah. Aliran 
perairan tersebut terhubung dengan aliran menuju Sungai Mahakam sehingga keberadaan 
sampah dan limbah domestik pada lingkungan permukiman perlu menjadi perhatian dalam 
pengelolaan kebersihan. Pengelolaan sampah pada tingkat rumah tangga berkaitan dengan 
mekanisme pengelolaan sampah dan kesadaran kepala rumah tangga dalam mengelola sampah 
yang dihasilkan (Kumurur et al., 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan 
kebersihan di wilayah sasaran tidak hanya berkaitan dengan keberadaan sampah di daratan, 
tetapi juga dengan karakteristik lingkungan permukiman yang memiliki hubungan dengan 
perairan. 

Kurangnya kesadaran dalam pengelolaan sampah dapat berkontribusi terhadap praktik 
pengelolaan sampah yang kurang memadai dan rendahnya tingkat daur ulang (Sewak et al., 
2021). Kondisi tersebut juga berkaitan dengan lingkungan perairan karena sampah yang tidak 
dikelola dengan baik berpotensi masuk ke saluran air. Temuan ini sejalan dengan Amani et al. 
(2024) yang menunjukkan bahwa aktivitas masyarakat di kawasan sempadan sungai berkaitan 
dengan keberadaan limbah serta upaya menjaga kebersihan lingkungan sungai. Oleh karena itu, 
kondisi kebersihan pada wilayah sasaran perlu dipahami tidak hanya dari keberadaan sampah, 
tetapi juga dari keterkaitan antara aktivitas masyarakat, pengelolaan sampah rumah tangga, dan 
kondisi lingkungan perairan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan gotong royong dipilih sebagai bentuk 
kegiatan yang dapat melibatkan masyarakat secara langsung dalam menjaga kebersihan 
lingkungan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada waktu yang berbeda sesuai dengan kondisi dan 
kesepakatan pada masing-masing wilayah. Mahasiswa KKN-PLP yang berjumlah tujuh orang 
turut berpartisipasi bersama masyarakat dalam kegiatan pembersihan. Pada setiap kegiatan, 
tercatat sekitar 10–15 orang masyarakat dari masing-masing RT turut terlibat. Jumlah tersebut 
merupakan jumlah peserta pada masing-masing kegiatan dan tidak dijumlahkan sebagai jumlah 
keseluruhan peserta karena kegiatan pada setiap wilayah dilaksanakan pada waktu yang berbeda. 

Selama pelaksanaan kegiatan, masyarakat bersama mahasiswa KKN-PLP melakukan 
pembersihan pada lingkungan permukiman, saluran drainase, serta area yang menjadi lokasi 
penumpukan atau pengumpulan sampah. Bentuk partisipasi masyarakat yang dapat diamati 
meliputi kehadiran, keterlibatan langsung dalam proses pembersihan, pengumpulan sampah, 
serta kerja sama selama kegiatan berlangsung. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa 
masyarakat turut terlibat secara langsung dalam kegiatan penanganan kebersihan di lingkungan 
tempat tinggalnya. Hal ini sejalan dengan Saptenno et al. (2022) yang menunjukkan pentingnya 
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah melalui keterlibatan langsung dalam 
kegiatan pengumpulan dan pengelolaan sampah. 

Dalam penelitian ini, partisipasi masyarakat dibatasi pada kehadiran dan keterlibatan 
langsung masyarakat selama kegiatan gotong royong berlangsung. Dengan batasan tersebut, 
partisipasi tidak digunakan untuk menunjukkan adanya peningkatan sikap atau perubahan 
perilaku masyarakat dalam jangka panjang. Data yang diperoleh hanya menggambarkan 
keterlibatan masyarakat yang dapat diamati pada saat kegiatan dilaksanakan. 

Perbandingan kondisi lingkungan sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan menggunakan 
kriteria pengamatan yang sama, meliputi keberadaan sampah pada lingkungan permukiman dan 
saluran drainase, ketersediaan fasilitas pembuangan sampah, serta kondisi kebersihan area 
perairan di sekitar permukiman. Penggunaan kriteria yang sama memungkinkan kondisi 
lingkungan sebelum dan sesudah kegiatan dibandingkan secara konsisten. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa setelah kegiatan dilaksanakan, sampah pada lokasi sasaran telah 
dikumpulkan dan kondisi area yang dibersihkan terlihat lebih bersih dan tertata.  
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(a)                                           (b) 
Gambar 1. Kondisi lingkungan sebelum dan sesudah kegiatan gotong royong di RT 10-12 

(a) kondisi sebelum kegiatan (b) kondisi setelah kegiatan 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

(a)                                    (b) 
Gambar 2. Kondisi lingkungan sebelum dan sesudah kegiatan gotong royong di RT 17-20 

(a) kondisi sebelum kegiatan (b) kondisi setelah kegiatan 
 

Dokumentasi foto digunakan sebagai data pendukung untuk memperlihatkan kondisi lokasi dan 
pelaksanaan kegiatan. 

Dari aspek sosial, kegiatan gotong royong memberikan ruang bagi masyarakat untuk 
bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan kebersihan lingkungan. Interaksi antara 
masyarakat dan mahasiswa selama kegiatan terlihat melalui pembagian pekerjaan, proses 
pembersihan, pengumpulan sampah, dan pelaksanaan kegiatan secara bersama-sama. Gotong 
royong juga menjadi pendekatan yang sesuai dengan kondisi sosial masyarakat karena kegiatan 
dapat dilakukan melalui kerja bersama dan tidak membutuhkan sarana yang kompleks. 
Pengelolaan sampah perkotaan yang berkelanjutan membutuhkan kolaborasi berbagai pihak 
serta perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah. Dengan demikian, kegiatan gotong royong 
dapat menjadi salah satu bentuk partisipasi masyarakat yang mendukung kerja sama dalam 
pengelolaan lingkungan (Napitupulu & Muhyidin, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, kondisi lokasi sasaran setelah kegiatan 
terlihat lebih bersih dan tertata dibandingkan dengan kondisi sebelum kegiatan. Perubahan yang 
dapat diamati terutama terlihat pada kondisi fisik lingkungan, yaitu sampah yang sebelumnya 
ditemukan pada lokasi sasaran telah dikumpulkan dan area yang menjadi sasaran pembersihan 
telah dibersihkan. Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan kondisi kebersihan lingkungan 
yang dapat diamati setelah kegiatan gotong royong dilaksanakan. 

Namun, perubahan kondisi fisik lingkungan tersebut perlu dibedakan dari perubahan 
sikap atau perilaku masyarakat. Penelitian ini tidak menggunakan kuesioner, pre-test dan post-
test, maupun pemantauan lanjutan untuk mengukur perubahan sikap masyarakat. Oleh sebab itu, 
hasil kegiatan tidak dapat digunakan untuk menyatakan bahwa kegiatan gotong royong telah 
meningkatkan sikap atau kepedulian masyarakat secara permanen. 
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Gambar 3. Pelaksanaan gotong royong RT 10-12 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Pelaksanaan gotong royong RT 17-20 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(a)                                                                                   (b) 
Gambar 5.  Dokumentasi Bersama setelah pelaksanaan kegiatan gotong royong 

(a) dokumentasi bersama pada RT 10-12 (b) dokumentasi bersama pada RT 17-20 
 

Hasil yang dapat disampaikan berdasarkan data penelitian adalah keterlibatan 
masyarakat selama kegiatan berlangsung dan perubahan kondisi kebersihan pada lokasi sasaran 
setelah kegiatan. 

Perbedaan antara partisipasi masyarakat dan kepedulian lingkungan juga perlu 
ditegaskan. Partisipasi masyarakat mengacu pada kehadiran dan keterlibatan langsung warga 
dalam kegiatan gotong royong, sedangkan kepedulian lingkungan dalam penelitian ini dibatasi 
pada perilaku yang dapat diamati selama kegiatan berlangsung, seperti turut membersihkan 
lingkungan, mengumpulkan sampah, dan menjaga kebersihan area yang sedang dibersihkan. 
Dengan demikian, indikator kepedulian lingkungan tidak dimaknai sebagai pengukuran 
perubahan sikap masyarakat dalam jangka panjang, melainkan sebagai perilaku yang terlihat 
selama kegiatan. 
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Ketercapaian sasaran kegiatan ditentukan berdasarkan indikator partisipasi masyarakat, 
aspek sosial, kondisi lingkungan, kepedulian lingkungan, dan keberlanjutan kegiatan. Pada 
indikator partisipasi masyarakat, kegiatan dinyatakan tercapai karena masyarakat hadir dan 
terlibat secara langsung dalam kegiatan gotong royong pada wilayah sasaran. Pada aspek sosial, 
kegiatan dinyatakan tercapai karena terdapat kerja sama antara masyarakat dan mahasiswa KKN-
PLP selama proses pembersihan. Pada aspek lingkungan, kegiatan dinyatakan tercapai karena 
kegiatan pembersihan dapat terlaksana dan kondisi lokasi sasaran setelah kegiatan terlihat lebih 
bersih dan tertata berdasarkan hasil pengamatan serta dokumentasi. Pada aspek kepedulian 
lingkungan, ketercapaian dibatasi pada perilaku masyarakat yang dapat diamati selama kegiatan, 
seperti turut melakukan pembersihan dan pengumpulan sampah. Sementara itu, aspek 
keberlanjutan dinyatakan tercapai sebagian karena kegiatan telah terlaksana bersama 
masyarakat, tetapi belum dilakukan pemantauan secara berkala untuk mengetahui keberlanjutan 
kegiatan gotong royong maupun perubahan kebiasaan masyarakat dalam pengelolaan sampah. 

 
Tabel 1. Indikator dan Tolak Ukur Ketercapaian Kegiatan 

No Aspek Indikator Tolak Ukur Ketercapaian 

1 
Partisipasi 
Masyarakat 

Keterlibatan 
masyarakat 
dalam kegiatan 
gotong royong 

Masyarakat hadir dan terlibat langsung dalam 
kegiatan pembersihan lingkungan bersama 
mahasiswa KKN-PLP 

2 Sosial 
Kerja sama 
masyarakat dan 
mahasiswa 

Terlaksananya kerja sama dalam 
membersihkan, mengumpulkan, dan 
menangani sampah pada lokasi sasaran 
Tercapai 

3 Lingkungan 
Kondisi 
kebersihan 
lingkungan 

Sampah pada lokasi sasaran dapat 
dikumpulkan dan kondisi lingkungan setelah 
kegiatan terlihat lebih bersih dan tertata 

4 
Kepedulian 
Lingkungan 

Keterlibatan 
masyarakat 
dalam menjaga 
kebersihan 

Masyarakat turut melakukan pembersihan 
pada lingkungan tempat tinggal selama 
kegiatan berlangsung 

5 Keberlanjutan 
Potensi 
pengembangan 
kegiatan 

Terdapat peluang untuk melanjutkan gotong 
royong secara berkala serta mengembangkan 
pengelolaan sampah di tingkat RT 

Sumber: Hasil observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi kegiatan, 2026. 
 

Berdasarkan Tabel 1, aspek partisipasi masyarakat, sosial, lingkungan, dan kepedulian 
lingkungan dalam konteks perilaku yang diamati selama kegiatan dapat dinyatakan tercapai. 
Sementara itu, aspek keberlanjutan dinyatakan tercapai sebagian. Ketercapaian tersebut 
terutama menggambarkan hasil yang dapat diamati selama pelaksanaan dan setelah kegiatan 
berlangsung. Hasil tersebut belum dapat digunakan untuk menyatakan bahwa telah terjadi 
perubahan sikap atau perilaku masyarakat secara berkelanjutan karena tidak terdapat 
pengukuran sebelum dan sesudah terhadap sikap masyarakat maupun pemantauan lanjutan. 

Perubahan yang dapat diamati dari kegiatan terutama terlihat pada kondisi lingkungan 
dan keterlibatan masyarakat selama kegiatan berlangsung. Lingkungan yang menjadi sasaran 
kegiatan terlihat lebih bersih dan tertata setelah sampah dikumpulkan dan area tersebut 
dibersihkan. Dari sisi sosial, kegiatan memperlihatkan adanya kerja sama antara masyarakat dan 
mahasiswa dalam menyelesaikan pekerjaan secara bersama-sama. Sementara itu, perubahan 
sikap masyarakat dalam jangka panjang belum dapat dinyatakan sebagai hasil kegiatan karena 
tidak dilakukan pengukuran menggunakan kuesioner, pre-test dan post-test, maupun 
pemantauan lanjutan. Oleh sebab itu, hasil kegiatan lebih tepat dipahami sebagai keterlibatan 
masyarakat yang terlihat selama pelaksanaan dan perubahan kondisi kebersihan lingkungan pada 
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lokasi sasaran, bukan sebagai bukti peningkatan sikap atau perilaku yang telah terjadi secara 
permanen. 

Kegiatan memiliki beberapa keunggulan dalam penerapannya. Pertama, kegiatan gotong 
royong relatif sederhana dan dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan sumber daya yang 
tersedia di lingkungan masyarakat. Kedua, kegiatan melibatkan masyarakat secara langsung 
sehingga permasalahan kebersihan dapat ditangani bersama pada lokasi yang menjadi bagian 
dari lingkungan tempat tinggal masyarakat. Ketiga, kegiatan dapat menyesuaikan dengan 
karakteristik wilayah sasaran, termasuk lingkungan permukiman yang memiliki rumah panggung 
dan keterkaitan dengan perairan. Pendekatan partisipatif melalui kegiatan gotong royong juga 
diterapkan oleh Tapa et al. (2024) dalam kegiatan pengelolaan sampah dengan menggabungkan 
sosialisasi, edukasi, dan aksi lingkungan berupa gotong royong sebagai upaya meningkatkan 
peran masyarakat dalam pengelolaan sampah. Dibandingkan kegiatan tersebut, kegiatan dalam 
penelitian ini masih berfokus pada keterlibatan masyarakat dalam kegiatan gotong royong untuk 
membersihkan lingkungan dan belum mencakup tahap edukasi, pemilahan, maupun pengolahan 
sampah secara khusus. 

Kegiatan juga memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya. Keterbatasan 
utama terdapat pada waktu pelaksanaan yang terbatas sehingga kegiatan belum dapat disertai 
pemantauan dalam jangka panjang. Selain itu, kondisi lingkungan yang sebagian berupa 
permukiman rumah panggung dan memiliki bagian bawah rumah yang berupa perairan 
menyebabkan beberapa area tidak mudah dijangkau untuk dibersihkan. Penentuan waktu 
kegiatan juga perlu menyesuaikan dengan kesediaan masyarakat karena kegiatan dilaksanakan 
pada wilayah RT yang berbeda. Kondisi tersebut menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan agar 
kegiatan tetap dapat berlangsung tanpa mengganggu aktivitas masyarakat. 

Berdasarkan hasil kegiatan, terdapat peluang pengembangan yang dapat dilakukan pada 
kegiatan berikutnya. Kegiatan gotong royong dapat dikembangkan menjadi kegiatan yang 
dilakukan secara berkala pada tingkat RT sehingga kebersihan lingkungan tidak hanya ditangani 
ketika terdapat kegiatan pengabdian. Selain itu, kegiatan dapat dilanjutkan dengan edukasi 
mengenai pemilahan sampah, pengurangan sampah rumah tangga, dan pengelolaan limbah 
domestik agar masyarakat tidak hanya melakukan pembersihan, tetapi juga memperoleh 
pemahaman mengenai pengelolaan sampah dari sumbernya. Penyediaan tempat sampah pada 
wilayah RT atau gang juga dapat menjadi salah satu pengembangan yang perlu dipertimbangkan 
karena hasil observasi menunjukkan bahwa fasilitas belum tersedia secara merata. 
Pengembangan yang menekankan pentingnya kerja sama antarpemangku kepentingan dan 
perubahan perilaku diperlukan untuk mendukung pengelolaan sampah yang berkelanjutan 
(Napitupulu & Muhyidin, 2021). 

Secara keseluruhan, kegiatan gotong royong di RT 10–12 dan RT 17–20 menunjukkan 
adanya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pembersihan lingkungan, kerja sama antara 
masyarakat dan mahasiswa KKN-PLP, serta kondisi lokasi yang terlihat lebih bersih dan tertata 
setelah kegiatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa gotong royong dapat menjadi salah satu 
bentuk kegiatan bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan permukiman. Namun, hasil 
kegiatan belum dapat digunakan untuk menyatakan adanya peningkatan sikap atau perilaku 
masyarakat dalam jangka panjang karena belum dilakukan pengukuran sikap sebelum dan 
sesudah kegiatan serta belum terdapat pemantauan lanjutan. Oleh karena itu, keberlanjutan 
kegiatan masih memerlukan pelaksanaan gotong royong secara berkala dan pemantauan lebih 
lanjut untuk mengetahui konsistensi keterlibatan masyarakat serta kondisi kebersihan 
lingkungan setelah kegiatan. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan gotong royong di RT 10–12 dan RT 17–20 Kelurahan Karang Asam Ilir, 
Samarinda, menunjukkan adanya keterlibatan masyarakat secara langsung dalam kegiatan 
menjaga kebersihan lingkungan permukiman. Kegiatan dilaksanakan bersama masyarakat 
dengan membersihkan sampah pada beberapa titik lingkungan, sehingga menghasilkan 
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perubahan kondisi kebersihan pada lokasi yang dibersihkan. Hasil yang dapat dipastikan dari 
kegiatan ini adalah keterlibatan warga selama pelaksanaan gotong royong serta perubahan 
kebersihan lingkungan pada lokasi sasaran setelah kegiatan berlangsung, sedangkan perubahan 
sikap atau kepedulian masyarakat secara jangka panjang belum diukur sehingga belum dapat 
disimpulkan dari kegiatan ini. Kelebihan kegiatan ini terletak pada pelaksanaannya yang 
sederhana, melibatkan masyarakat secara langsung, serta dapat menyesuaikan dengan kondisi 
lingkungan permukiman yang memiliki keterkaitan dengan perairan. Namun, kegiatan ini masih 
memiliki keterbatasan karena pelaksanaannya belum dilakukan secara rutin dan belum 
mencakup edukasi, pemilahan, maupun pengolahan sampah secara khusus. Oleh karena itu, 
kegiatan selanjutnya dapat dikembangkan melalui pelaksanaan gotong royong secara berkala 
yang disertai edukasi mengenai pemilahan dan pengolahan sampah, serta penyediaan fasilitas 
persampahan yang lebih merata, sehingga upaya menjaga kebersihan lingkungan dapat dilakukan 
secara lebih berkelanjutan. 
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